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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Implementasi Kurikulum 2013 

1. Pengertian Kurikulum 2013 

Istilah kurikulum digunakan pertama kali pada dunia olahraga pada 

zaman Yunani kuno yang berasal dari kata curir dan curere. pada waktu itu 

kurikulum diartikan sebagai jarak yang harus ditempuh seorang pelari. Orang 

mengistilahkannya dengan tempat berpacu atau tempat berlari dari mulai start 

sampai finish.
8
 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. Menurut Saylor, Alexander dan Lewis (1974) kurikulum merupakan 

segala upaya sekolah untuk mempengaruhi siswa agar dapat belajar, baik 

dalam ruangan kelas maupun diluar sekolah. Sementara itu, Harold B, Alberty 

(1965) memandang kurikulum sebagai semua kegiatan yang diberikan kepada 

siswa dibawah tanggungjawab sekolah (all of activities that are provided for 

the students by the school).
9
 

 

                                                 
8
 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 75. 

9
 Rusman, Manajemen Kurikulum, (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), hal. 3. 
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Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 kurikulum 

didefinisikan sebagai “seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

Berdasarkan pengertian di atas secara implisit tergambar bahwa kurikulum itu 

merupakan pendoman dan landasan operasional bagi implementasi proses 

belajar mengajar di sekolah, lembaga pendidikan, pelatihan dan sebagainya. 

Sekaligus merupakan alat dan sarana untuk mencapai tujuan serta cita-Cita 

pendidikan yang sudah digariskan”.
10

 

Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi lahir sebagai  

jawaban terhadap kurikulum KTSP yang menuai berbagai kritikan, serta sesuai 

dengan perkembangan kebutuhan dan dunia kerja. Kurikulum 2013 merupakan 

salah satu upaya pemerintah untuk mencapai keunggulan masyarakat bangsa   

dalam penguasaan ilmu dan teknologi seperti yang digariskan dalam haluan 

negara. Serta menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, 

afektif, melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang 

terintegrasi. 

Kurikulum 2013 adalah Kurikulum yang mengutamakan pada  

pemahaman, skill, dan pendidikan berkarakter, dimana siswa dituntut untuk 

faham atas materi, aktif dalam proses berdiskusi dan presentasi serta memiliki 

                                                 
10

 http://www.Pendis.kemenag.co.id diakses pada 21 Juli 2016 pukul 10.28 

http://www.pendis.kemenag.co.id/
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sopan santun serta sikap disiplin yang tinggi dan sebagai penyempurna 

kurikulum yang sebelumnya 

Kurikulum 2013 yaitu kurikulum yang terintegrasikan skill, themes, 

concepts, and topics baik dalam bentuk within singel disciplines, across 

several disciplines and within and across learners.
11

 

Dengan kata lain bahwa kurikulum terpadu sebagai sebuah konsep 

dapat dikatakan sebagai sebuah sistem dan pendekatan pembelajaran yang 

melibatkan beberapa disiplin ilmu atau mata pelajaran/bidang studi untuk 

memberikan pengalaman yang bermakna dan luas kepada peserta didik. 

Dikatakan bermakna karena dalam konsep kurikulum terpadu, peserta didik 

akan memahami konsep - konsep yang mereka pelajari itu secara utuh dan 

realistis. Dikatakan luas karena yang mereka peroleh tidak hanya dalam satu 

ruang lingkup saja melainkan semua lintas disiplin yang dipandang berkaitan 

antar satu sama lain
12

. 

 Titik  berat  kurikulum  2013  adalah  bertujuan  agar  peserta  didik  

atau siswa memiliki kemampuan yang lebih baik dalam melakukan: 

a. Observasi 

b. Bertanya (wawancara), 

c. Bernalar, dan 

                                                 
11

 Loeloek Endah Poerwati dan Sofan Amri, Panduan Memahami Kurikulum 2013, (Jakarta: PT. 

Prestasi Pustaka Raya, 2013), hal. 28. 
12

 Ibid., hal. 29. 
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d. Mengkomunikasikan (mepresentasikan) apa yang mereka peroleh atau 

mereka ketahui setelah menerima materi pembelajaran. 

Adapun obyek pembelajaran dalam kurikulum 2013 adalah: fenomena 

alam, sosial, seni, dan budaya. Melalui pendekatan itu diharapkan siswa kita 

memiliki kompetensi sikap, ketrampilan, dan pengetahuan jauh lebih baik. 

Mereka akan lebih kreatif, inovatif dan lebih produktif, sehingga nantinya 

mereka bisa sukses dalam mengadapi berbagai persoalan dan tantangan di 

zamannya, memasuki masa depan yang lebih baik. 

Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari kurikulum berbasis 

kompetensi (KBK) yang pernah diujicobakanpada tahun 2004. KBK dijadikan 

sebagai acuandan pedoman bagi pelaksanaan pendidikan untuk mengembangkan 

berbagai ranah pendidikan (pengetahuan, keterampilan, dan sikap) dalam  seluruh 

jenjang dan jalur pendidikan, khususnya pada jalur pendidikan sekolah.
13

 

Kurikulum 2013 berbasis kompetensi dapat dimaknai sebagai suatu  

konsep kurikulum yang menekankan pada pengembangan kemampuan 

melakukan (kompetensi) tugas-tugas dan standar performansi tertentu,  

sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didik, berupa penguasaan  

terhadap seperangkat kompetensi tertentu. Kurikulum ini diarahkan untuk 

mengembangkan pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai, sikap, dan  

                                                 
13

 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2014), hal. 66. 
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minat peserta didik, agar dapat melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran, 

ketepatan, dan keberhasilan dengan penuh tanggung jawab. 

2. Konsep Implementasi Kurikulum 

Pembelajaran di dalam kelas merupakan tempat untuk melaksanakan 

dan menguji kurikulum. Dalam kegiatan pembelajaran semua konsep, prinsip, 

nilai, pengetahuan, metode alat dan kemapuan guru diuji dalam bentuk 

perbuatan yang akan menunjukkan bentuk kurikulum yang nyata (actual 

curriculum – curriculum in action).
14

 Perwujudan konsep, prinsip dan aspek – 

aspek kurikulum tersebut seluruhnya terletak pada kemampuan guru sebagai 

implementator kurikulum. Gurulah yang bertindak sebagai perencana, 

pelaksana, penilai dan pengembang kurikulum yang sebenarnya. Suatu 

kurikulum diharapkan memberi landasan, isi, dan menjadi pedoman bagi 

pengembangan kemampuan siswa seacara optimal sesuai dengan tuntutan dan 

kebutuhan siswa, orang tua dan masyarakat (stakeholders). 

Menurut Hasan (1984: 12) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

implementasi kurikulum, yaitu “karakteristik kurikulum, strategi 

implementasi, karakteristik penilaian, pengetahuan guru tentang kurikulum 

dan keterampilan mengarahkan.” 

Sementara itu menurut Mars (Rusman, 2002: 22) “terdapat lima 

elemen yang mempengaruhi implementasi kurikulum sebagai berikut: 

dukungan dari kepala sekolah, dukungan dari rekan sejawat guru, dukungan 

                                                 
14

 Rusman, Manajemen Kurikulum, (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), hal. 74. 
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dari siswa, dukungan dari orang tua, dan dukungan dari dalam diri guru unsur 

yang utama”. 

Implementasi kurikulum seharusnya menempatkan pengembangan 

kreativitas siswa lebih dari penguasaan materi. Dalam kaitan ini, siswa 

ditempatkan sebagai subjek dalam proses pembelajaran. Komunikasi dalam 

pembelajaran yang multiarah seyogianya dikembangkan sehingga pembelajaran 

kognitif dapat mengembangkan kemampuan berfikir siswa tidak hanya 

penguasaa materi. Selain itu, pembelajaran berfikir sebaiknya dikembangkan 

dengan menekankan pada aktifitas siswa untuk mencari pemahaman akan 

objek, menganalisis dan merekonstruksi sehingga terentuk pengetahuan baru 

dalam diri siswa. Oleh sebab itu, pembelajaran bukan hanya mentransfer atau 

memberikan informasi, namun lebih bersifat menciptakan lingkungan yang 

kemungkinan siswa dapat berfikir kritis dan membentuk pengetahuan.
15

 

Menurut Nana Syaodih S, (2001), untuk mengimplementasikan 

kurikulum sesuai dengan rancangan, dibutuhkan beberapa kesiapan, terutama 

kesiapan pelaksana. Sebagus apapun desain atau rancangan kurikulussm yang 

dimiliki, tetapi keberhasilannya sangat tergantung pada guru. Kurikulum yang 

sederhanapun apabila gurunya memiliki kemampuan, semangat dan dedikasi 

yang tinggi, hasilnya akan lebih baik dibandingkan dengan desain kurikulum 

yang hebat, tetapi, kemampuan, semangat, dan dedikasi gurunya rendah. Guru 

adalah kunci utama keberhasilan implementasi kurikulum. Sumber daya 

                                                 
15

 Ibid., hal. 75. 
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pendidikan yang lainpun seperti saran dan prasarana, biaya, organisasi, 

lingkungan juga merupakan kunci keberhasilan pendidikan, tetapi kunci 

utamanya adalah guru. Dengan sarana, prasarana dan biaya terbatas, guru 

yang kreatif dan berdedikasi tinggi, dapat mengembangkan program, kegiatan 

dan alat bantu pembelajaran yang inovatif. 

3. Pengembangan Kurikulum 2013 

Istilah pengembangan kurikulum merupakan terjemah dari Curriculum 

Development yaitu kegiatan penyusunan kurikulum. Pelaksanaannya di sekolah-

sekolah yang disertai penilaian yang intensif, diikuti penyempurnaan terhadap 

komponen-komponen tertentu atas dasar hasil penilaian yang telah dilakukan. 

Bila kurikulum sudah dianggap mantap setelah mengalami penilaian dan 

penyempurnaan, maka berakhirlah tugas dan penyempurnaan kurikulum 

tersebut.
16

  

Pengembangan kurikulum perlu dilakukan karena adanya berbagai 

tantangan yang dihadapi, baik tantangan internal maupun eksternal. 

a. Tantangan Internal 

Tantangan internal antara lain terkait dengan kondisi pendidikan 

dikaitkan dengan tuntutan pendidikan yang mengacu kepada delapan 

Standar Nasional Pendidikan yang meliputi standar pengolahan, standar 

biaya, standar sarana dan prasarana, standar pendidikan dan tenaga 

                                                 
16

 Ali Mudlofir dan Masyhudi Ahmad, Pengembangan Kurikulum dan Bahan Ajar, (Surabaya: PT. 

Revka Petra Media, 2009), hal. 58. 
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kependidikan, standar isi, standar proses, standar penilaian dan standar 

kompetensi inti lulusan. Tantangan internal lainnya terkait dengan faktor 

perkembangan penduduk Indonesia dilihat dari pertumbuhan penduduk 

usia produktif.
17

 

Terkait dengan tantangan internal pertama, berbagai kegiatan 

dilaksanakan untuk mengupayakan agar penyelenggaraan pendidikan 

dapat mencapai kedelapan standar yang telah ditetapkan. 

Terkait dengan perkembangan penduduk, SDM usia produktif 

yang melimpah apabila memiliki kompetensi dan keterampilan akan 

menjadi modal pembangunan yang luarbiasa besarnya. Namun apabila 

tidak memiliki kompetensi dan keterampilan tetntunya akan menjadi 

beban pembangunan. Oleh sebab itu tantangan besar yang dihadapi adalah 

bagaimana mengupayakan agar SDM usia produktif yang melimpah ini 

dapat ditransformasikan menjadi SDM yang memiliki kompetensi dan 

keterampilan melalui pendidikan agar tidak menjadi beban.
18

 

b. Tantangan Eksternal 

Tantangan eksternal yang dihadapi dunia pendidikan antara lain 

berkaitan dengan tantangan masa depan, kompetensi yang diperlukan di 

masa depan, persepsi masyarakat, perkembangan pengetahuan pedagogi, 

serta berbagai fenomena negatif yang mengemuka.  

                                                 
17

 Cd. Dirman dan Cicih Juarsih, Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: PT Adi Mahasatya, 2014), hal. 7. 
18

 Ibid., hal. 8. 
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1) Penyempurnaan Pola Pikir 

Pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan masa depan hanya 

akan dapat terwujud apabila terjadi pergeseran atau perubahan pola 

pikir. Pergeseran itu meliputi proses pembelajaran sebagai berikut : 

a) Dari berpusat pada guru menuju berpusat pada siswa 

b) Dari satu arah menuju interaktif 

c) Dari isolasi menuju lingkungan jejaring 

d) Dari positif menuju aktif menyelidiki 

e) Dari maya/abstrak menuju konteks dunia nyata 

f) Dari pembelajaran pribadi menuju pembelajaran berbasis tim 

g) Dari luas menuju perilaku khas memberdayakan kaidah keterikatan 

h) Dari simulasi rasa tunggal menuju stimulasi kesegala penjuru 

i) Dari alat tunggal menuju alat multimedia 

j) Dari hubungan satu arah bergeser menuju kooperatif 

k) Dari produksi masa menuju kebutuhan pelanggan 

l) Dari usaha tunggal menuju jamak 

m) Dari satu ilmu pengetahuan bergeser menuju pengetahuan disiplin 

jamak 

n) Dari kontrol berpusat menuju otonomi dan kepercayaan  

o) Dari pemikiran faktual menuju kritis 

p) Dari penyampaian pengetahuan menuju pertukaran pengetahuan 
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Sejalan dengan itu, perlu dilakukan penyempurnaan pola pikir 

dan penggunaan pendekatan baru dalam perumusan kompetensi inti 

lulusan. Perumusan SKL didalalam KBK 2004 dan KTSP 2006 yang 

diturunkan dari SI harus diubah menjadi perumusan yang diturunkan 

menjadi kebutuhan pendektan dalam penyusunan SKL pada KBK dan 

KTSP 2006.  

2) Penguatan Tata Kelola Kurikulum 

Pada kurikulum 2013, penyusunan kurikulum dimulai dengan 

menetapkan kompetensi inti kelulusan berdasrkan kesiapan peserta 

didik, tujuan pendidikan nasional, dan kebutuhan. Setelah kompetensi 

ditentukan kemudian ditentukan kurikulumnya yang terdiri dari 

kerangka dasar kurikulum dan struktur kurikulum. Satuan pendidikan 

dan guru tidak diberikan kewenangan menyusun silabus, tapi disusun 

pada tingkat nasional. Guru lebih diberikan kesempatan mengembangkan 

proses pembelajaran tanpa harus dibebani dengan tugas-tugas penyusunan 

silabus yang memakan waktu yang banyak dan memerlukan penguasaan 

teknis penyusunan yang sangat memberatkan guru.
19

 

Hasil monitoring dan evaluasi pelaksanaan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan yang dilakukan Balitbang pada tahun 2010 juga 

menunjukkan bahwa secara umum total waktu pembelajaran yang 

dialokasikan oleh banyak guru untuk beberapa mata pelajaran di SD, 

                                                 
19

 Ibid, hal. 9. 
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SMP, dan SMA lebih kecil dari total pembelajaran yang dialokasikan 

menurut standar isi. Di samping itu, dikaitkan dengan kesulitan yang 

dihadapi guru dalam melaksanakan KTSP, ada kemungkinan waktu 

yang dialokasikan dalam standar isi tidak dapat dilaksanakan sepenuhnya. 

Hasil monitoring dan evaluasi ini juga menunjukkan bahwa banyak 

kompetensi yang perumusannya sulit dipahami guru, dan kalau 

diajarkan kepada siswa sulit dicapai oleh siswa. Rumusan kompetensi 

juga sulit dijabarkan kedalam indikator dengan akibat sulit dijabarkan 

ke pembelajaran, sulit dijabarkan ke penilaian, sulit diajarkan karena 

terlalu kompleks, dan sulit diajarkan karena keterbatasan sarana, 

media dan sumber belajar. 

Untuk menjamin ketercapain kompetensi sesuai dengan yang 

telah ditetapkan dan untuk memudahkan pemantauan dan supervisi 

pelaksanaan pengajaran, perlu diambil langkah penguatan tata kelola 

antara lain dengan menyiapkan pada tingkat pusat buku pegangan 

pembelajaran yang terdiri dari buku pedangan siswa dan buku 

pegangan guru. Karena guru merupakan faktor yang sangat penting di 

dalam pelaksanaan kurikulum, maka sangat penting untuk menyiapkan 

guru supaya memahami pemanfaatan sumber belajar yang telah disiapkan 

dan sumber lain yang dapat mereka manfaatkan. Untuk menjamin 

keterlaksanaan implementasi kurikulum dan pelaksanaan pembelajaran, 
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juga perlu diperkuat peran pendampingan dan pemantauan oleh pusat 

dan daerah. 

3) Pendalaman dan Perluasan Materi 

Berdasarkan analisis hasil PISA 2009, ditemukan bahwa dari 6 

(enam) level kemampuan yang dirumuskan di dalam studi PISA, 

hampir semua peserta didik Indonesia hanya mampu menguasi 

pelajaran sampai level 3 (tiga) saja, sementara negara lain yang terlibat 

dalam studi ini banyak yang mencapai level 4 (empat), 5 (lima), dan 6 

(enam). Dengan keyakinan bahwa semua manusia diciptakan sama, 

interpretasi yang dapat disimpulkan dari hasil studi ini, hanya satu, 

yaitu yang kita ajarkan berbeda dengan tuntutan zaman.  

Analisis hasil TIMSS tahun 2007 dan 2011 dibidang 

matematika dan IPA untuk peserta didik kelas 2 SMP juga 

menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda. Untuk bidang matematika, 

lebih dari 95% peserta didik Indonesia hanya mampu mencapai level 

menengah, sementara misalnya di Taiwan hampir 50% peserta 

didiknya ampu mencapai level tinggi dan advance. Dari hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa yang diajarkan di Indonesia berbeda dengan apa 

yang diujikan atau yang distandartkan ditingkat internasional. 

Untuk bidang IPA, pencapaian peserta didik kelas 2 SMP juga 

tifak jauh beda dengan pencapaian apa yang mereka peroleh untuk 

bidang matematika. Hasil studi pada tahun 2007 dan 2011 
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menunjukkan bahwa lebih dari 95% peserta didik indonesia hanya 

mampu mencapai level menengah, sementara hampir 40% peserta 

didik Taiwan mampu mencapai level tinggi dan lanjut (advanced). 

Dengan keyakinan anak dilahirkan sama, kesimpulan yang dapat 

diambil dari studi ini adalah bahwa apa yang diajarkan kepada peserta 

didik di Indonesia berbeda dengan apa yang diujkan atau yang 

distandartkan di tingkat internasional. 

Hasil studi internasional untuk reading dan literacy (PIRLS) 

yang ditunjukkan untuk kelas IV SD juga menunjukkan hasil yang 

tidak jauh berbeda dengan hasil studi untuk tingkat SMP seperti yang 

dipaparkan terdahulu. Dalam hal membaca, lebih dari 95% peserta 

didik Indonesia di SD kelas IV juga hanya mampu mencapai level 

menengah, sementara lebih dari 50% siswa Taiwan mampu mencapai 

mampu mencapai level tinggi dan advance. Hal ini juga menunjukkan 

bahwa apa yang diajarkan di Indonesia berbbeda dengan apa yang 

diujikan dan distandarkan pada tingkat internasional. 

Hasil analisis lebih jauh untuk studi TIMSS dan PIRLS 

menunjukkan bahwa soal – soal yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan peserta didik dibagi menjadi empat kategori, yaitu : 

a) Low mengukur kemampuan sampai level Knowling 

b) Intermediate mengukur kemampuan sampai level appliying 

c) High mengukur kemampuan sampai level reasoning 
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d) Advance mengukur kemampuan sampai level reasoning with 

incomplete information 

Analisis lebih jauh untuk membandingkan kurikulum IPA SMP 

kelas VII yang ada di Indonesia dengan materi yang terdapat di TIMSS 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa topik yang sebenarnya belum 

diajarkan di kelas VII SMP. Hal yang sama juga terdapat di kurikulum 

matematika di kelas VII SMP dimana juga terdapat beberapa topik yang 

belum diajarkan di kelas XII. Lebih parahnya lagi, malah terdapat 

beberapa topik yang sama sekali tidak terdapat di kurikulum saat ini, 

sehingga menyulitkan bagi para peserta didik kelas VII SMP menjawab 

pertanyaan yang terdapat di dalam TIMSS.  

Hal yang sama juga terjadi di kurikulum matematika kelas IV SD 

pada studi internasional dimana juga terdapat topik yang belum diajarkan 

pada kelas IV dan topik sama sekali tidak terdapat dikurikulum saat ini. 

Dalam kaitan itu, perlu dilakukan langkah penguatan materi dengan 

mengevaluasi ulang ruang lingkup materi yang terdapat didalam 

kurikulum dengan cara meniadakan materi yang tidak esensial atau tidak 

relevan dengan bagi peserta didik, dan menambahkan materi yang 

dianggap penting dalam perbandingan internasional. Disamping itu juga 

perlu dievaluasi ulang tingkat kedalaman materi sesuai dengan tuntutan 

perbandingan internasional dalam menyusun kompetensi dasar yang 

sesuai dengan materi yang dibutuhkan. 
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4. Tujuan Kurikulum 2013 

Mengapa komponen tujuan merupakan salahsatu komponen yang sangat 

penting dalam pengembangan kurikulum? Kurikulum menurut Undang-Undang 

No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional seperangkat rencana 

dan pengaturan mengenai tujuan dan isi atau bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Ini 

berarti kurikulum adalah konsep yang bertujuan. Mengapa demikian? Karena 

setiap rencana harus memiliki tujuan agar dapat ditentukan apa yang harus 

dicapai, serta apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut.
20

 

Tujuan pendidikan nasional yang mana telah disebutkan dalam 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 adalah untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beiman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Secara 

singkatnya undang-undang tersebut berharap pendidikan dapat membuat 

peserta didik menjadi kompeten dalam bidangya. Diman kompeten tersebut, 

sejalan dengan pendidikan nasional yang telah disampaikan diatas, harus 

mencakup kompetensi dalam ranah sikap, pengetahuan, keterampilan 

sebagaimana dijelaskan dalam penjelasan pasal 35 undang-undang tersebut. 

                                                 
20

 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), hal. 

101. 
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Sejalan dengan arahan undang-undang tersebut, telah pula ditetapkan 

visi pendidikan tahun 2025 yaitu menciptkan insan Indonesia yang cerdas dan 

kompetitif. Cerdas yang dimaksud disni yaitu cerdas komprehensif, yaitu 

cerdas spiritual dan cerdas sosial/emosional dalam ranah sikap, cerdas 

intelektual dalam ranah pengetahuan, serta cerdas kinestesis dalam ranah 

keterampilan. 

Dengan demikian kurikulum 2013 adalah dirancang dengan tujuan 

untuk mempersiapkan insan Indonesia supaya memiliki kemampuan hidup 

sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, inovatif, kreatif 

dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa bernegara dan peradaban dunia. Kurikulum adalah instrumen 

pendidikan untuk dapat membawa insan Indonesia memiliki kompetensi 

sikap, pengetahuan dan keterampilan sehingga dapat menjadi pribadi dan 

warga negara yang produktif, kreatif, inovatif dan afektif. 

5. Karakteristik Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi. Kurikulum 

berbasis komtensi adalah outcomes based curriculum dan oleh karena itu 

pengembangan kurikulum diarahkan pada pencapaian kompetensi yang 

dirumuskan dari SKL. Demikian pula enilaian hasil belajar dan hasil 

kurikulum diukur dari pencapaian kompetensi. Keberhasilan kurikulum 

diartikan sebagai pencapaian kompetensi yang dirancang dalam dokumen 

kurikulum oleh seluruh peserta didik. 
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Kompetensi kurikulum 2013 dirancang sebagai berikut: 

a. Isi atau koenten kurikulum yaitu kompetensi dinyatakan dalam bentuk 

Kompetensi Inti (KI) kelas dan dirinci lebih lanjut dalam Kompetensi 

Dasar (KD) mata pelajaran. 

b. Kompetensi Inti (KI) merupakan gambaran secara kategori mengenai 

kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan (kognitif dan 

psikomotor) yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, 

kelas dan mata pelajaran. Kompetensi inti adalah kualitas yang harus 

dimiliki oleh peserta didik untuk setiap kelas yang melalui pembelajaran 

KD yang diorganisaikan dalam proses pembelajaran siswa aktif. 

c. Kompetensi Dasar (KD) merupakan kompetensi yang dipelajari peserta 

didik untuk suatu tema untuk SD, dan untuk mata pelajaran dikelas 

tertentu untuk SMP, SMA, SMK. 

d. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar di jenjang pendidikan dasar 

diutamakan pada ranah sikap sedangkan pada jenjang pendidikan 

menengah pada kemampuan intelektual (kemampuan kognitif tinggi) 

e. Kompetensi inti menjadi unsur organisatoris (orgnizing elements) 

Kompetensi Dasar yaitu semua KD dan proses pembelajaran 

dikembangkan untuk mencapai kompetensi dalam Kompetensi Inti. 

f. Kompetensi Dasar yang dikembangkan didasarkan pada prinsip 

akumulatif, saling memperkuat (enriched) antar mata pelajaran dan 

jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal) 
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g. Silabus dikembangkan sebagai rancangan belajar untuk satu tema (SD) 

atau satu kelas dan satu mata pelajaran (SMP,SMA,SMK). Dalam silabus 

tercantum seluruh KD untuk tema atau mata pelajaran dikelas tersebut. 

h. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dikembangkan dari setiap KD yang 

untuk mata pelajaran dan kelas tersebut. 

6. Proses Pembelajaran Kurikulum 2013 

Proses pembelajaran kurikulu 2013 terdiri atas pembelajaran intra-

kurikuler dan pembelajaran ekstra-kurikulum. 

a. Pemebelajaran Intra-kulikuler didasarkan pada prinsip berikut: 

1) Proses pembelajaran Intra-kulikuler adalah proses pembelajaran yang 

berkenaan dengan mata pelajaran dalam struktur kurikulum dan 

dilakukan dikelas, sekolah dan masyarakat.  

2) Proses pembelajaran di SD/MI berdasarkan tema sedangkan di 

SMP/MTs, SMA/MA dan SMK/MAK berdasarkan Rencana 

Pelaksaan Pembelajaran yang dikembangkan guru. 

3) Proses pembelajaran didasarkan atas prinsip pembelajaran siswa aktif 

untuk menguasai Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti pada tingkat 

yang memuaskan (excepted). 

4) Proses pembelajaran dikembangkan atas dasar karateristik konten 

kompetensi yaitu pengetahuan yang merupakan konten yang bersifat 

mastery dan diajarkan secara langsung (direct teaching), keterampilan 

kognitif dan psikomotorik adalah konten yang bersifat developmental 
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yang dapat dialtih (trainable) dan diajarkan secara langsung (direct 

teaching), sedangkan sikap adalah konten developmental dan 

dikembangkan melalui proses pendidikan yang tidak langsung 

(indirect teaching). 

5) Pembelajaran kompetensi untuk konten yang bersifat developmental 

dilaksanakan berkesinambungan antara satu pertemuan dengan 

pertemuan lainnya, dan saling memperkuat satu mata pelajaran dengan 

mata pelajaran lainnya. 

6) Proses pembelajaran tidak langsung (Indirect teaching) terjadi pada 

setiap kegiatan belajar yang terjadi di kelas, sekolah rumah dan 

masyarakat. Proses pembelajaran tidak langsung bukan kurikulum 

tersembunyi (hidden curriculum) karena sikap yang dikembangkan 

dalam proses pembelajaran tidak langsung harus tercantum dalam 

silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat 

oleh guru. 

7) Proses pembelajaran dikembangkan atas prinsip pemebelajaran siswa 

aktif melalui kegiatan mengamati (melihat, membaca, menyimak 

mendengar) menanya (lisan, tulis), menganalisis (menghubungkan, 

menentukan keterkaitan, membangun cerita/konsep), mengkomunikasikan 

(lisan, tulis, gambar, grafik, tabel, chart dan lain-lain) 

8) Pembelajaran remidial dilaksanakan untuk membantu peserta didik 

menguasai kompetensi yang masih kurang. Pembelajaran remidial 
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dirancang dan dilaksankan berdasarkan kelemahan yang ditemukan 

berdasarkan analisis hasil tes, ulangan dan setiap tugas-tugas peserta 

didik. Pembelajaran remidial dirancang untuk individu, kelompok atau 

kelas sesuai dengan analisis hasil jawaban peserta didik. 

9) Penilaian hasil belajar mencakup seluruh aspek kompetensi, bersifat 

formatif dan hasilnya segera diikuti dengan pembelajaran remedial 

untuk memastikan penguasaan kompetensi pada tingkat memuaskan. 

b. Pembelajaran Ekstrakulikuler 

Pembelajaran ektrakulikuler adalah kegiatan yang dilakuka untuk 

aktifitas yang dirancang sebagai kegiatan diluar kegiatan pembelajaran 

terjadwal secara rutin setiap minggu. Kegiatan ekstrakulikuler terdiri atas 

kegiatan wajib pilihan. Pramuka adalah kegiatan ekstrakulikuler wajib. 

7. Prinsip Pengembangan Kurikulum 2013 

Pengembangan kurikulum didasarkan pada prinsip – prinsip berikut : 

a. Kurikulum bukan hanya merupakan sekumpulan daftar mata pelajaran hanya 

merupakan sumber materi pembelajaran untuk mencapai kompetensi.  

b. Kurikulum didasarkan pada kompetensi inti lulusan yang ditetapkan untuk 

satu satuan pendidikan, jenjang pendidikan dan program pendidikan. Sesuai 

dengan kebijakan pemerintah mengenai wajib belajar 12 tahun maka 

kompetensi inti lulusan yang menjadi dasar pengembangan kurikulum 

adalah kemampuan yang harus dimiliki peserta didik setelah mengikuti 

proses pendidikan selama 12 tahun. 
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c. Kurikulum didasarkan pada model kurikulum berbasis kompetensi. Model 

kurikulum berbasis kompetensi ditandai dengan pengembangan kompetensi 

berupa sikap, pengetahuan, keterampilan berfikir, keterampilan psikomotorik 

yang dikemas dalam berbagai mata pelajaran. 

d. Kurikulum didasarkan atas prinsip bahwa setiap sikap, keterampilan dan 

pengetahuan dirumuskan dalam kurikulum berbentuk Kompetensi Dasar 

dapat dipelajari dan dikuasai setiap peserta didik (masterylearning) sesuai 

dengan kurikulum berbasis kompetensi. 

e. Kurikulum dikembangkan dengan memberikan kesempatan pada peserta 

didik untuk mengembangkan perbedaan dalam kemampuan dan minat. 

f. Kurikulum berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan 

kepentingan peserta didik dan lingkungannya. Kurikulum dikembangkan 

berdasarkan prinsip bahwa peserta didik berada pada posisi sentral dan 

aktif dalam beajar. 

g. Kurikulum harus tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, 

buda, teknologi dan seni. 

h. Kurikulum harus relevan dengan kebutuhan kehidupan 

i. Kurikulum harus diarahkan kepada proses pengembangan, pembudayaan 

dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. 

j. Kurikulum didasarkan kepada kepentingan nasional dan kepentingan daerah. 

k. Penilaian hasil belajar ditunjukkan untuk mengetahui dan memperbaiki 

pencapaian kompetensi. Instrumen penilaian hasil belajar adalah alat 
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untuk mengeathui kekurangan yang dimiliki setiap peserta didik atau 

kelompok peserta didik. Kekurangan tersebut harus segara diikuti dengan 

proses memperbaiki kekurangan dalam aspek hasil belajar yang dimiliki 

seseorang atau sekelompok peserta didik. 

8. Struktur Kurikulum 2013 

Struktur kurikulum menggambarkan konseptualisasi konten kurikulum 

dalam bentuk mata pelajaran, posisi konten/mata pelajaran dalam semester 

atau tahun, beban belajar untuk mata pelajaran dan beban belajar per minggu 

untuk setiap siswa. Struktur  kurikulum adalah juga merupakan aplikasi 

konsep pengorganisasian konten dalam sistem belajar dan pengorganisasian 

beban belajar dalam sistem pembelajaran. Pengorganisasian konten dalam 

sistem belajar yang digunakan untuk kurikulum yang akan datang adalah 

sistem semester sedangkan pengorganisasian beban belajar dalam sistem 

pembelajaran berdasarkan jam pelajaran per semester.   

a. Struktur Kurikulum SD/MI 2013 

Beban belajar dinyatakan dalam jam belajar setiap minggu untuk 

masa belajar selama satu semester. Beban belajar di SD/MI kelas I, II, III 

masing-masing 30, 32, 34 sedangkan untuk kelas IV, V, VI masing-

masing 36 jam setiap minggu. Jam belajar SD/MI adalah 35 menit. 

Mata Pelajaran 

Alokasi Waktu Belajar 

Perminggu 

I II III IV V VI 

Kelompok A 4 4 4 4 4 4 

1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 5 6 6 4 4 4 
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2 Pendidikan Pancasila dan Kewargamegaraan 8 8 10 7 7 7 

3 Bahasa Indonesia  5 6 6 6 6 6 

4 Matematika - - - 3 3 3 

5 Ilmu Pengetahuan Alam - - - 3 3 3 

6 Ilmu Pengetahuan Sosial  

Kelompok B       

1 Seni Budaya dan Prakarya 4 4 4 5 5 5 

2 Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan 

Kesehatan 

4 4 4 4 4 4 

Jumlah Alokasi Waktu Per Minggu 30 32 34 36 36 36 

 

Keterangan: Pembelajaran Tematik Integrasi Mata pelajaran Seni Budaya dan 

Prakarya dapat Bahasa Daerah. 

 

Integrasi kompetensi dasar IPA dan IPS didasarkan pada 

keterdekatan makna dari konten Kompetensi Dasar IPA dan IPS dengan 

konten Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Matematika, serta Pendidikan 

Jasmani, Olah Raga dan Kesehatan yang berlau untuk kelas IV, V, VI, 

Kompetensi Dasar IPA dan IPS berdiri sendiri dan kemudian 

diintegrasikan kedalam tema-tema yang ada untuk kelas IV, V dan VI. 

b. Struktur Kurikulum SMP/MTs 2013 

Dalam struktur kurikulum SMP/MTs ada penambahan jam belajar 

perminggu dari semula 32, 32 dan 32 menjadi 38, 38, dan 38 untuk kelas 

masing – masing kelas VII, VIII dan IX. Sedangkan lama belajar untuk 

setiap jam belajar di SMP?MTs tetap yaitu 40 menit. 
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Mata Pelajaran 

Alokasi Waktu Belajar 

Per Minggu 

VII VIII IX 

Kelompok A  

1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 

2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 3 3 3 

3 Bahasa Indonesia 6 6 6 

4 Matematika 6 6 6 

5 Ilmu Pengetahuan Alam 5 5 5 

6 Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 

7 Bahasa Inggris 4 4 4 

Kelompok B    

1 Seni Budaya 3 3 3 

2 Pendidikan Jasmani dan Olah Raga 3 3 3 

3 Prakarya 2 2 2 

Jumlah Alokasi Waktu Per Minggu 38 38 38 

  

Keterangan : Mata Pelajaran Seni Budaya dapat memuat Bahasa Daerah 

   

IPA dan IPS dikembangkan sebagai mata pelajaran intregative 

science dan intregative social studies, bukan sebagai pendidikan disiplin 

ilmu. Keduanya sebagai pendidikan berorientasi aplikatif, pengembangan 

kemampuan berfikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu, dan 

pengembangan sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan 

sosial dan alam. Disamping itu, tujuan pendidikan IPS menekankan pada 

pengetahuan tentang bangsanya, semangat kebangsaan, patirotisme, serta 

aktivitas masyarakat dibidang ekonomi dalam ruang atau space wilayah 

NKRI. IPA juga ditunjukkan sebagai pengenalan lingkungan biologi dan 

alam sekitar, serta pengenalan keunggulan wilayah nusantara. 
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Seni Budaya terdiri atas empat aspek, yakni seni rupa, seni musik, 

seni tari, dan seni teater. Masing-masing aspek diajarkan secara terpisah 

dan setiap satuan pendidikan dapat memilih aspek yang diajarkan sesuai 

kemampuan (guru dan fasilitas) satuan pendidikan tersebut. 

Prakarya terdiri atas empat aspek, yakni kerjainan, rekayasa, budi 

daya dan pengolahan. Masing-masing aspek diajarkan secara terpisah dan 

setiap satuan pendidikan menyelenggarakan pembelajran prakarya paling 

sedikit dua aspek prakarya sesuai dengan kemampuan dan potensi daerah 

pada stuan pendidikan itu. 

c. Struktur Kurikulum Pendidikan Menengah (SMA/MA/SMK/MAK) 2013 

Struktur kurikulum SMA/MA/SMK/MAK terdiri dari atas : 

1) Kelompok mata pelajaran wajib yang diikuti oleh seluruh peserta didik 

2) Kelompok mata pelajaran peminatan yang diikuti oleh peserta didik 

sesuai dengan bakat minat dan kemampuannya. 

Ada kelompok mata pelajaran dan mata pelajaran peminatan 

dimaksudkan untuk menerapkan prinsip kesamaan antara SMA/MA/ 

SMK/MAK. Mata pelajaran wajib sebanayak 9 (sembilan) mata 

pelajaran dengan beban belajar 24 jam per minggu. Kelompok mata 

pelajaran peminatan SMA/MA terdiri atas 18 jam per minggu untuk 

kelas X, dan 20 jam per minggu untuk kelas XI dan XII. Kelompok 

mata pelajaran peminatan SMK/MA masing-masing 24 jam per kelas. 

Kelompok mata elajaran perminatan SMA/MA bersifat akademik, 
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sedangkan untuk SMK/MAK berifat vokasional. Struktur ini 

menempatkan prinsip bahwa peserta didik adalah subjek dalam belajar 

dan mereka memiliki hak untuk memilih sesuai dengan minatnya. 

Struktur kurikulum pendidikan menengah adalah sebagai mana 

yang tertera di dalam tabel berikut ini: 

3) Struktur Kurikulum Pendidikan Menengah Kelompok Mata Pelajaran 

Wajib 

Mata pelajaran 

Alokasi Waktu Belajar 

Per Minggu 

X XI XII 

Kelompok A (Wajib)  

1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 

2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan  2 2 2 

3 Bahasa Indonesia 4 4 4 

4 Matematika 4 4 4 

5 Sejarah Indonesia 2 2 2 

6 Bahasa Inggris 2 2 2 

Kelompok B (Wajib)  

7 Seni Budaya 2 2 2 

8 Pendidikan Jasmani Olah Raga dan Kesehatan  3 3 3 

9 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 

Jumlah Jam Pelajaran Kelompok A dan B per Minggu 24 24 24 

Kelompok C (Permintan)  

Mata Pelajaran Perminatan Akademik (SMA / MA) 18 20 20 

Jumlah Jam Pelajaran yang Harus di tempuh Per 

Minggu 
42 44 44 

 

Keterangan: Beban belajar di SMA / MA untuk kelas X, XI dan XII masing-

masing 43 jam perminggu, satu jam belajar adalah 45 menit. 
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4) Struktur Kurikulum SMA/MA 2013 

Mata Pelajaran 
Kelas 

X XI XII 

Kelompok A dan B (Wajib) 24 24 24 

Kelompok Perminatan  

Peminatan Matematika dan Ilmu – ilmu Alam  

1 1 Matematika 3 4 4 

 2 Biologi 3 4 4 

 3 Fisika 3 4 4 

 4 Kimia 3 4 4 

Peminatan Ilmu – ilmu Sosial  

II 1 Gepgrafi 3 4 4 

 2 Sejarah 3 4 4 

 3 Sosiologi 3 4 4 

 4 Ekonomi 3 4 4 

Perminatan Ilmu – ilmu Sastra dan Budaya  

III 1 Bahasa dan Sastra Indonesia 3 4 4 

 2 Bahasa dan Sastra Inggris 3 4 4 

 3 Bahasa dan Sastra Asing Lainnya 3 4 4 

 4 Antroplogi 3 4 4 

Mata Pelajaran Pilihan dan Pendalaman  

 Pilihan Lintas Minat dan/atau Pendalaman 

Minat  

   

Jumlah jam pelajaran yang tersedia per minggu 66 76 76 

Jumlah jam pelajaran yang harus di tempuh per 

minggu 
42 44 44 

 

Kelompok peminatan terdiri atas peminatan Matematika dan 

Ilmu-Ilmu Alam, peminatan Ilmu-Ilmu Sosial, dan Peminatan Ilmu-

Ilmu Bahasa dan Budaya. Sejak kelas X peserta didik sudah harus 

memilih kelompok peminatan yang akan dimasuki. Pemilihan 
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peminatan berdasarkan nilai rapor di SMP/MTs atau niali UN di 

SMP/MTs atau rekomendasi guru BK di SMP/MTs atau hasil tes 

penempatan ketika mendaftar di SMA/MA atau tes bakat minat di 

psikolog atau rekomendasi guru BK di SMA/MA. Pada akhir minggu 

ketiga semester pertama peserta didik mungkin masih mengubah pilihan 

peminatannya berdasarkan rekomendasi para guru dan ketersediaan 

tempat duduk. Untuk sekolah yang mampu menyediakan layanan khusus 

maka setelah akhir semester pertama peserta didik masih mungkin 

mengubah pilihan peminatannya. Untuk MA, selain eminatan ketiga 

tersebut ditambah dengan kelompok peminatan keagamaan.   

Semua mata pelajaran yang terdapat dalam suatu kelompok 

peminatan yang dipilih peserta didik harus diikuti. Setiap kelompok 

peminatan terdiri atas 4 (empat) mata pelajaran dan masing-masing 

mata pelajaran berdurasi 3 jam pelajaran untuk kelas X dan 4 jam 

pelajaran untuk kelas XI dan XII. 

Setiap peserta didik memiliki beban belajar per semester selama 

42 jam pelajaran untuk kelas X dan 44 jam pelajaran untuk kelas XI 

dan XII. Beban belajar ini terdiri atas kelompok mata pelajaran wajib 

A dan B dengan durasi 24 jam pelajaran dan kelompok mata pelajaran 

peminatan dengan durasi 12 jam pelajaran untuk kelas X dan 16 jam 

pelajaran untuk kelas XI dan XII.  
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Untuk mata pelajaran lintas minat atau pendalaman minat kelas 

X, jumlah jam pelajaran pilihan per minggu berdurasi 6 jam pelajaran 

yang dapat diambil dengan pilihan sebagai berikut : 

a) Dua mata pelajaran diluar kelompok peminatan yang dipilihnya 

tetapi masih dalam satu kelompok peminatan lainnya. 

b) Satu dari mata pelajaran dari masing-masing kelompok peminatan 

yang lainnya. 

Sedangkan pada kelas XI dan XII peserta didik mengambil 

pilihan lintas minta atau pendalaman minat dengan jumlah jam 

pelajaran pilihan per minggu berdurasi 4 jam pelajaran yang dapat 

diambil dengan pilihan sebagai berikut : 

a) Satu mata pelajran yang diluar kelompok peminatan yang 

dipilihnya tetapi masih dalam kelompok peminatan lainnya. 

b) Mata pelajaran pendalaman kelompok peminatan yang dipilihnya. 

 

B. Psikologi Perkembangan Anak 

1. Pengertian Anak  

Anak merupakan individu yang berada dalam satu rentang perubahan 

perkembangan yang dimulai dari bayi hingga remaja. Masa anak merupakan 

masa pertumbuhan dan perkembangan yang dimulai dari bayi (0-1 tahun) usia 

bermain/oddler (1-2,5 tahun), pra sekolah (2,5-5), usia sekolah (5-11 tahun) 

hingga remaja (11-18 tahun). Rentang ini berada antara anak satu dengan 
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yang lain mengingat latar belakang anak berbeda. Pada anak terdapat rentang 

perubahan pertumbuhan dan perkembangan yaitu rentang cepat dan lambat. 

Dalam proses perkembangan anak memiliki ciri fisik, kognitif, konsep diri, 

pola koping dan perilaku sosial. 

Dikemukakan oleh Ter Haar bahwa saat seseorang menjadi dewasa ialah 

saat ia (laki-laki atau perempuan) sebagai orang yang sudah berkawin, 

meninggalkan rumh ibu bapaknya atau ibu bapak mertuanya untuk berumah 

lain sebagai laki-bini muda merupakan keluarga yang berdiri sendiri.
21

 

Ciri fisik adalah semua anak tidak mungkin pertumbuhan fisik yang 

sama akan tetapi mempunyai perbedaan dan pertumbuhannya. Demikian juga 

halnya perkembangan kognitif juga mengalami perkembangan yang tidak sama. 

Adakalanya anak dengan perkembangan kognitif yang cepat dan juga 

adakalanya perkembangan kognitif yang lambat. Hal tersebut juga dapat 

dipengaruhi oleh latar belakang anak. 

Perkembangan konsep diri ini sudah ada sejak bayi, akan tetapi belum 

terbentuk secara sempurna dan akan mengalami perkembangan seiring dengan 

pertambahan usia pada anak. Demikian juga pola koping yang dimiliki anak 

hamper sama dengan konsep diri yang dimiliki anak. Bahwa pola koping pada 

anak juga sudah terbentuk mulai bayi, hal ini dapat kita lihat pada saat bayi 

anak menangis. Salah satu pola koping yang dimiliki anak adalah menangis 

                                                 
21

 Ter Haar dalam Syafiyudin Sastrawujaya, Beberapa Masalah Tentang Kenakalan 

Remaja, (PT. Karya Nusantara, Bandung, 1977)., Hlm. 18. 
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seperti bagaimana anak lapar, tidak sesuai dengan keinginannya, dan lain 

sebagainya. Kemudian perilaku sosial pada anak juga mengalami perkembangan 

yang terbentuk mulai bayi. 

Pada masa bayi perilaku sosial pada anak sudah dapat dilihat seperti 

bagaimana anak mau diajak orang lain, dengan orang banyak dengan 

menunjukkan keceriaan. Hal tersebut sudah mulai menunjukkan terbentuknya 

perilaku sosial yang seiring dengan perkembangan usia. Perubahan perilaku 

sosial juga dapat berubah sesuai dengan lingkungan yang ada, seperti 

bagaimana anak sudah mau bermain dengan kelompoknya yaitu anak-anak.  

Anak adalah individu yang rentan karena perkembangan kompleks yang 

terjadi di setiap tahap masa kanak- kanak dan masa remaja. Lebih jauh, anak 

juga secara fisiologis lebih rentan dibandingkan orang dewasa, dan memiliki 

pengalaman yang terbatas, yang memengaruhi pemahaman dan persepsi 

mereka mengenai dunia. Awitan penyakit bagi mereka seringkali mendadak, 

dan penurunan dapat berlangsung dengan cepat. Faktor kontribusinya adalah 

sistem pernapasan dan kardiovaskular yang belum matang, yang memiliki 

cadangan lebih sedikit dibandingkan orang dewasa, serta memiliki tingkat 

metabolisme yang lebih cepat, yang memerlukan curah jantung lebih tinggi, 

pertukaran gas yang lebih besar dan asupan cairan serta asupan kalori yang 

lebih tinggi per kilogram berat badan dibandingkan orang dewasa. 

Kerentanan terhadap ketidakseimbangan cairan pada anak adalah akibat 

jumlah dan distribusi cairan tubuh. Tubuh anak terdiri dari 70-75% cairan, 
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dibandingkan dengan 57-60% cairan pada orang dewasa. Pada anak-anak, 

sebagian besar cairan ini berada di kompartemen cairan ekstrasel dan oleh 

karena itu cairan ini lebih dapat diakses. Oleh karena itu kehilangan cairan 

yang relatif sedang dapat mengurangi volume darah, menyebabkan syok, 

asidosis dan kematian. 

 

2. Pengertian Perkembangan 

Di dalam psikologi perkembangan banyak dibicarakan bahwa dasar 

kepribadian seseorang terbentuk pada masa anak-anak. Proses-proses 

perkembangan yang terjadi dalam diri seorang anak ditambah dengan apa 

yang dialami dan diterima selama masa anak-anaknya secara sedikit demi 

sedikit memungkinkan ia tumbuh dan berkembang menjadi manusia dewasa.  

Adalah harapan dan cita-cita para orang tua untuk dapat 

memperkembangkan anak semaksimal mungkin agar anak tersebut mampu dan 

berhasil dalam memenuhi tugas perkembangan yang berlaku umum untuk setiap 

umur atau fase perkembangan yang akan atau sedang dilalui seorang anak. 

Orang tua akan senang misalnya mempunyai anak umur 2 tahun sudah lincah 

berjalan, berlari serta berbicara, pada umur 4 tahun sudah berhenti mengompol, 

pada umur 11- 13 tahun dapat melampaui jenjang pendidikan SD dengan tanpa 

kesulitan dan mereka telah mengetahui peran jenis kelaminnya, pada masa remaja 
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dapat menerapkan nilai-nilai moral dengan baik, demikian untuk selanjutnya 

secara bertahap mereka mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungannya.
22

  

Objek psikologi perkembangan adalah perkembangan manusia secara 

pribadi. Para ahli psikologi juga tertarik akan masalah sebearapa jauhkah 

perkembangan manusia tadi dipengaruhi oleh perkembangan masyarakatnya. 

Mengenai hal yang terakhir ini akan sering kita jumpai kembali dalam tulisan 

ini, namun perhatian psikologi perkmebangan yang utama tertuju pada 

perkembangan manusianya sebagai person, masyarakat merupakan tempat 

berkembangnya person tadi.
23

 

Tetapi apa sebetulnya yang dimaksudkan dengan perkembangan pribadi 

itu? Apakah artinya bahwa perkembangan itu sedang berlangsung? 

Pertanyaan yang kedua ini akan mendapat tinjauan yang lebih lanjut lagi. 

Pengertian perkembangan menunjuk kepada suatu proses kearah yang 

lebih sempurna dan tidak begitu saja diulang kembali. Dalam “pertumbuhan” ada 

sementara ahli psikologi yang tidak membedakan antara perkembangan dan 

pertumbuhan, bahkan ada yang lebih mengutamakan pertumbuhan. Hal ini 

mungkin untuk menunjukkan bahwa orang yang berkembang tadi bertambah 

kemampuannya dalam berbagai hal, lebih mengalami deferensiasi dan pada 

tingkat yang lebih tinggi, lebih mengalami integrasi. Dalam tulisan ini, maka 

                                                 
22

 Singgih D Gunarsa dan Yulia Singgih D Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, 

(Jakarta: Gunung Mulia, 2003), hal. 4. 
23

 F.J Monks, A.M.P Knoers dan Siti Rahayu Hadinoto, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 2014), hal. 1. 
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istilah pertumbuhan khusus dimaksudkan untuk menunjukkan bertambah 

besarnya ukuran badan dan fungsi fisik yang murni. Menurut banyak ahli 

psikologi dan para penulis sendiri, maka perkembangan lebih dapat 

mencerminkan sifat yang khas mengenai gejala psikologis yang muncul.
24

     

Pertumbuhan fisik memang dipengavxruhi oleh perkembangan psikologis, 

misalnya bertambahnya fungsi otak memungkinkan anak dapat tertawa, berjalan, 

berbicara dan sebaginya.  Mampu berfungsi dalam satu nivo yang lebih tinggi 

karena pengaruh pertumbuhan, disebut pemasakan. Misalnya sebelum 

pendidikan kebersihan dapat dimulai, maka urat daging harus selesai 

pertumbuhannya, harus sudah masak lebih dahulu. Meskipun dapat dikatakan 

dengan belajar berjalan, namun harus ada pemasakan fungsi terlebih dahulu, 

sebelum belajar tadi dilaksanakan.  

Perkembangan juga berkaitan dengan belajar, khususnya mengenai 

proses perkembangan : apa yang berkembang berkaitan dengan perilaku 

belajar. Disamping itu juga bagaimana hal sesuatu dipelajari, misalnya apakah 

melalui memorisasi (menghafalkan), atau mengerti hubunga ikut menentukan 

perkembangan (Knoers, 1985). Dengan demikian perkembangan dapat 

diartikan sebagai proses yang kekal dan tetap yang menuju kearah suatu 

organisasi pada tingkat integrasi yang lebih tinggi, berdasarkan pertumbuhan, 

pemasakan dan belajar. Terjadilah organisasi atau struktur tingkahlaku yang 

lebih tinggi. Pengertian lebih tinggi bahwa tingkah laku tadi mempunyai lebih 

                                                 
24

 Ibid., hal. 2. 
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banyak diferensiasi, yaitu bahwa tingkah laku tadi tidak hanya lebih luas, 

melainkan mengandung kemungkinan yang lebih banyak. Pengertian 

organisasi atau struktur berarti bahwa diantara tingkah laku tadi ada saling 

hubungan yang bersifat khas yang menunjukkan kekhususan seseorang pada 

tingkat umur tertentu. Suatu defenisi yang relevan dikemukakan oleh Monks 

sebagai berikut: “Perkembangan psikologis merupakan suatu proses yang 

dinamis. Dalam proses tersebut sifat individu dan sifat lingkungan 

menentukan tingkah laku apa yang akan menjadi aktual dan terwujud. Umur 

kalender disini bukan merupakan suatu variabel yang bebas, melainkan 

merupakan suatu dimensi untuk mengatur bahan-bahan (data) yang ada”.
25

  

a. Prinsip Perkembangan 

1) Perkembangan tidak terbatas dalam arti tumbuh menjadi besar tetapi 

mencakup rangkaian perubahan yang bersifat progresif, teratur, 

koheren dan berkesinambungan. Jadi antara satu tahap perkembangan 

dengan tahap perkembangan berikutnya tidak terlepas, berdiri sendiri. 

2) Perkembangan dimulai dari respon-respon yang sifatnya umum 

menuju ke khusus. Contohnya seorang bayi mula-mula akan bereaksi 

tersenyum bila melihat setiap wajah manusia. Dengan bertambahnya 

usia bayi, ia mulai bisa membedakan wajah-wajah tertentu. 

3) Manusia merupakan totalitas (kesatuan), sehingga akan ditemui kaitan 

erat antara aspek fisik-motorik, mental, emosi dan sosial. Perhatian 

                                                 
25

 Ibid., hal. 3. 
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yang berlebihan atas satu segi akan mempengaruhi segi lain. 

Dimisalkan orangtua orangtua yang terlalu mengutamakan segi mental 

(misalnya kecerdasan) menyebabkan anak dibesarkan dalam suasana 

yang penuh dalam aturan-aturan, tuntutan-tuntutan atau kehiatan-

kegiatan yang semuanya ditunjukkan untuk menunjang dibidang 

intelektual. Anak mungkin akan berhasil menjadi “bintang pelajar”, 

tetapi apakah pernah ditelaah bagaimana kondisi fisiknya, bagaimana 

kehidupan emosi dan sosialnya? Apakah anak ini lincah, ceria dan 

bahgia seperti anak-anak lain seusianya? 

4) Setiap orang akan mengalami tahapan perkembangan yang 

berlangsung secara berantai. Meskipun tidak ada garis pemisah yang 

jelas antara satu fase dengan fase lainnya, tahapan perkembangan ini 

bersifat universal. Dalam perkembangan bicara misalnya, sebelum 

anak fasih berkata-kata terlebih dahulu ia akan mengoceh. 

5) Setiap fase perkembangan memiliki ciri dan sifat yang khas sehingga 

ada tingkah laku yang dianggap sebagai tingkah laku buruk atau 

kurang sesuai yang sebenarnya merupakan tingkah laku yang masih 

wajar untuk fase tertentu itu. Setelah seorang anak melewati masa bayi 

dimana ia mula-mula tidak berdaya, dengan dikuasai dan diperolehnya 

kemampuan baru menyebabkan bayi ini menjadi lebih mandiri. Ia 

tidak mau digendong dan diberi dot seperti pada waktu usia dini tetapi 

berusaha lari kesan kemari dan menolak makanan yang tidak 
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disukainya. Para orangtua sering mengomentari perubahan kelakuan 

ini sebagai “dulu ia manis, patuh, sekarang dia bandel dan keras 

kepala”.
26

 Para ahli mengemukakan bahwa antara masa tenang atau 

equilibrium (dimana anak mudah daiatur dan penurut) dan masa 

disequilibrium atau tidak tenang (dimana anak sukar diatur, mudah 

tersinggung, gelisah) pada seorang anak akan terjadi silih berganti 

sebagaimana alur dari sebuah spiral yang bergerak keatas. Namun 

justru adanya perubahan itulah merupakan ciri terjadinya 

perkembangan. 

6) Karena pola perkembangan mengikuti pola yang pasti, maka 

perkembangan seseorang dapat diperkirakan. Seorang anak yang 

dilahirkan dengan faktor bawaan yang “kurang” dari anak lain, dalam 

perkembangan selanjutnya akan menampakkan suatu kecenderungan 

perkembangan yang relatif lebih lambat dari anak lain seusianya. 

7) Perkembangan terjadi karena faktor kematangan dan belajar dan 

perkembangan dipengaruhi oleh fakto-faktor dalam (bawaan) dan 

faktor luar (lingkungan, pengalaman, pengasuhan). Jadi sekalipun 

semua orang mengikuti pola perkembangan yang kurang lebih sama, 

kecepatan perkembangan pada sesuatu aspek pada tiap orang berbeda-

beda, misalnya anak-anak dengan umur yang sama tidak selalu 

                                                 
26

 Singgih D Gunarsa dan Yulia Singgih D Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, 

(Jakarta: Gunung Mulia, 2003), hal. 5. 
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mencapi titik atau tingkat perkembangan fisik, mental, sosial, emosi 

yang sama. Variasi dalam perkembangan ini banyak hubungannya 

dengan faktor kematangan, belajar atau pengalaman dan faktor 

lingkungan. 

8) Setiap individuitu berbeda, dengan lain perkataan setiap orang itu 

khas, tidak akan da dua orang yang tepat sama meskipun berasal dari 

orangtua yang sama.  

b. Jenis-Jenis dan Karakteristik Perkembangan 

Elizabeth Hurlock (2011) mengemukakan jenis-jenis perubahan 

selama proses perkembangan dan sifat-sifat khusus dalam perkembangan.  

1) Jenis-jenis perubahan dalam perkembangan (Types of changes 

Development) 

Perubahan-perubahan yang terjadi dalam proses perkembangan 

digolongkan kedalam 4 jenis; yaitu: 

a) Perubahan dalam ukuran (Changes in Size) 

b) Perubahan dalam proporsi (Changes in Proportion) 

c) Pengertian wujud (Disappearance of Old Features) 

d) Memperoleh wujud baru (Acquisition of New Features) 

2) Sifat-sifat khusus perkembangan (Charateristics of Development) 

Ada beberapa sifat khusus yang dapat dilihat dalam perkembangan. 

Dalam hal ini, hanya diambil yang jelas menunjukkan pengaruh yang 

besar; yaitu: 
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a) Perkembangan berlangsung menurut suatu pola tertentu  

b) Perkembangan berlangsung dari sifat-sifat umum ke khusus 

c) Perkembangan adalah tidak terputus atau kontinuitas 

d) Perbedaan kecepatan perkembangan antara kanak-kanak akan tetap 

berlangsung 

e) Perkembangan dari berbagai bagian badan berlangsung masing-

masing dengan kecepatan sendiri 

f) Sifat-sifat dalam perkembangan ada sangkut pautnya antara satu 

dengan yang lainnya 

g) Perkembangan dapat dikira-kirakan terlebih dahulu 

h) Tiap-tiap fase perkembangan mempunyai coraknya masing-masing 

i) Apa yang disebut sikap yang menjadi persoalan kerapkali sikap 

biasa sesuai dengan umurnya 

j) Tiap-tiap yang normal akan mencapai masing-masing fasenya 

terakhir dalam perkembangan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan tentang 

dasar-dasar perkembangan adalah sangat penting artinya bagi orang dan 

memungkinkan orang mengetahui apa yang dapat diharap pada suatu usia, 

sehingga tidak terjadi harapan yang berlebihan atau mematikan 

penghargaan yang kedua-duanya akan berakibat tidak baik. Juga 

memungkinkan orang lain mengetahui secara tepat kapan orang harus 
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berbuat dan apa yang harus dibuat untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangannya, agar berlangsung dengan baik.
27

  

3. Hukum-Hukum Perkembangan 

Perkembangan fisik dan mental disamping dipengaruhi oleh faktor-

faktor tersebut diatas, juga perkembangan itu berlangsung menurut hukum-

hukum tertentu. Adapun hukum-hukum perkembangan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a. Hukum Konvergensi 

Hukum konvergensi ini menekaknkan kepada pengaruh gabungan 

antara pembawahan dan lingkungan. Tokoh yang berpendapat demikian 

adalah Wilian Stern yang menyatakan bahwa pertumbuhan dan 

perkembangan itu adalah hasil pengaruh bersama kedua unsur pembawaan 

dan lingkungan. 

b. Hukum Mempertahankan dan Mengembangkan Diri 

Sebagai makhluk hidup, manusia mempunyai dorongan/hasarat 

untuk mempertahankan diri. Hal ini terwujud pada usaha makan ketika 

lapar, menyelamatkan diri apabila ada bahaya. Pada anak kecil usaha ini 

diwujudkan dengan menangis, apabila lapar, haus, rasa tidak enak badan, dan 

sebagainya, kemudiansi ibu akan tanggap dengan tanda-tanda tersebut. Dari 

usaha untuk mempertahankan diri berlanjut menjadi usaha untuk 

mengembangkan diri. Pada anak-anak biasanya terlihat rasa ingin tahunya 

                                                 
27

 Makmun Khairani, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: Aswajapresindo, 2013), hal. 8. 
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itu besar sekali, sehingga anak-anak tidak henti-hentinya bertanya mengenai 

suatu hal dan dirinya akan merasa sennag apabila dunianya diisi dengan 

berbagai pengalaman dan pengetahuan yang didapa dari sekelilingnya. Melalui 

kegiatan bermain, berkumpul dengan teman, bercerita dan sebagainya itu 

dapat dianggap sebagai dorongan untuk mengembangkan diri. 

c. Hukum Masa Peka 

Masa peka ialah masanya suatu fungsi mudah/peka untuk 

dikembangkan. Masa peka merupakan masa yang terjadinya dalam 

perkembangan pada sat-saat tertentu. Misalnya anak usia satu sampai dua 

tahun yang mengalami masa peka untuk berbicara dan meniru sehingga 

apa yang diajarkan mudah diikuti dan berhasil dengan baik. 

d. Hukum Kesatuan Organis 

Yang dimaksudkan dengan hukum kesatuan organis disini adalah 

bahwa berkembangnya fungsi fisik maupun mental psikologis pada diri 

manusia itu tidak berkembang lepas satu sama lainnya tetapi merupakan 

suatu kesatuan. 

e. Hukum Rekapitulasi 

Merupakan pengulangan ringkasan dari kehidupan suatu bangsa yang 

berlangsung secara lambat selama berabad-abad. Dengan hukum ini berarti 

perkembangan jiwa anak itu merupakan ulangan dan adanya persamaan 

dengan kehidupan sebelumnya (yang dilakukan oleh nenek moyang). 

Hukum rekapitulasi dapat dibagi dalam beberapa masa, diantaranya: 
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1) Masa berburu dan menyamun (0 – 8 tahun) 

Anak usia 8 tahun senang bermain kejar-kejaran, perang-perangan, 

menangkap binatang (capung, kupu-kupu dsb) 

2) Masa Mengembala (8 – 10 tahun) 

Anak usia 10 tahun senang memelihara sperti ayam, kucing, burung dsb. 

3) Masa Bercocok Tanam (10 – 12 tahun) 

Masa ini dialami oleh anak-anak sekita umur 12 tahun, dengan tanda-

tanda senang berkebun, menyiram bunga dsb. 

4) Masa Berdagang (12 tahun keatas) 

Anak senang bermain jual-jualan, tukar menukar foto, perangko, 

berkiriman surat dengan teman-teman maupun sahabat pena. 

f. Hukum Tempo Perkembangan 

Ialah bahwa setiap anak mempunyai kecepatan dalam perkembangannya 

sendiri-sendiri. Ada anak yang berkembangnya lebih cepat dibandngkan 

anak lainnya.
28

 

g. Hukum Irama Perkembangan 

Berlaku terhadap perkembangan setiap orang baik menyangkut 

perkembangan jasmai maupun rohani. Hal ini berlangsung silih berganti, 

terkadang teratur, terkadang juga tidak sama sekali. Adakalanya 

tenang, adakalanya goncang, tergantung dari irama perkembangan 

masing-masing individu tersebut. Pada umur tiga sampai lima tahun 

                                                 
28

 Ibid., hal. 9. 
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seorang anak mengalami irama goncangan sehingga sukar diatur, suka 

membangkang tetapi setelah itu anak bisa tenang kembali. 

4. Teori Mengenai Tugas-tugas Perkembangan 

Perkembangan dilukiskan sebagai suatu proses yang membawa seseorang 

kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. Lebih tinggi berarti lebih 

banyak differesensiasi, lebih luas, dan lebih banyak kemungkinan-

kemungkinannya. Dengan demikian perkembangan tidak berakhir pada masa 

dewasa seperti yang diperkirakan semula.  

Pandangan ini mempunyai akibat luas pada teori psikologi perkembangan 

yang dikaji Havighurst bagi perkembangan orang Amerika. Hal ini kemudian 

ditinjau lebih lanjut mengenai masa remaja oleh Ausubel (1965) dan Wall 

(1968). 

Havighurst mengemukakan bahwa perjalanan hidup seseorang ditandai 

oleh adanya tugas-tugas yang harus dapat dipenuhi. Tugas ini dalam batas 

tertentu bersifat khas untuk setiap masa hidup seseorang. Havighurst 

menyebutnya dengan tugas perkembangan (developmental task) yaitu tugas 

yang harus dilakukan oleh seseorang dalam masa hidup tertentu sesuai dengan 

norma masyarakat dan norma kebudayaan. Hasil penelitian baru merubah 

sedikit pendapat Havighurst dalam arti bahwa para remaja (Amerika) memang 

terutama melaksanakan tugas perkembangan yang khas umurnya, tetapi 

disamping itu juga masih banyak melakukan tugas perkembangan anak 
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sekolah dan juga dalam batas tertentu sudah melakukan tugas masa dewasa 

awal; suatu bukti kedudukan marginal para remaja (Roscue & Peterson, 1984) 

Tugas perkembangan tersebut menunjukkan adanya hubungan dengan 

pendidikan, yaitu pendidikan dan pelajaran formal yang diterima seseorang. 

Pendidikan menentukan tugas apakah yang dapat dilaksanakan seseorang 

pada masa-masa hidup tertentu. Konsep diri (self-concept) dan harga diri (self-

esteem) akan turun seseorang bila seseorang tidak dapat melaksanakan tugas 

perkembangan dengan baik, karena orang tersebut akan mendapat celaan dan 

kecaman dari masyarakat keliling. Orang akan merasa sedih dan tidak bahagia. 

Sebaliknya keberhasilan dalam melaksanakan tugas-tugas perkembangan 

memberikan perasaan berhasil dan akhirnya perasaan bahagia.
29

 

Bila dalam masa dewasa muda seseorang tidak berhasil mnemukan jodoh, 

orang tadi akan tidak merasa bahagia. Namun sebetulnya hal ini tergantung 

filasafat hidup orang itu sendiri, misalnya apakah memang ia memang 

memilih untuk hidup sendiri atau tidak. Jadi orang yang hidup sendiri belum 

tentu harus merasa tidak bahagia. Lain halnya bila seseorang tidak memperoleh 

nafkah untuk hidup, dia tentu akan merasa sengsara karena hal itu dapat 

memberikan akibat yang serius bagi kesejahteraan dan kebahagiaan hidupnya. 

Beberapa catatan yang masih dapat dikemukakan disini ialah pertama 

bahwa pengertian masa dewasa muda menurut Havighurst dimasukkan dengan 

                                                 
29

 F.J Monks dan A.M.P Knoers, Siti Rahayu Hadinoto, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, , 2014), hal. 22. 
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masa dewasa awal dan masa remaja, tersisiplah sekarang masa dewasa muda 

dalam arti yang sempit (Amerika, Eropa Barat, negara-negara Skandinavia). 

Dalam masa tersebut, seperti halnya dalam masa remaja,  seseorang ada dalam 

status interim, artinya ia sudah lepas dari keadaan anak, tetapi juga belum 

meperoleh status tersebut karena belum ada kesempatan untuk hal itu, seorang 

dewasa muda belum mau menerima status dewasa karena belum dapat 

menerima kedudukan dan peran yang dikenakan padanya oleh masyarakat. 

Catatan kedua adalah bahwa kesejahteraan dan kebhagiaan hanya 

sebagian saja dipengaruhi oleh berhasil atau tidaknya melakukan tugas 

perkembangan. Setidak-tidaknya tidak semua macam tugas perkembangan 

sama pentingnya. Menemukan teman hidup yang baik dan memperoleh 

pekerjaan yang memuaskan mungkin lebih penting daripada menjadi 

terpandang dalam masyarakat. Tetapi kebanyakan orang tidak menemukan 

pekerjaan yang memuaskan. Namun mereka tidak perlu hidup menderita, 

mereka dapat mencari kebahagian hidup ditempat lain, misalnya mencari 

kepuasan di waktu luang. 

Catatan ketiga ialah bahwa pendidikan banyak ditentukan oleh kebudayaan 

suatu bangsa. Hal ini bahwa berarti proses belajar dan sosialisasi dipengaruhi oleh 

keadaan masyarakat dan keadaan kebudayaan suatu bangsa pada suatu periode 

tertentu dalam sejarah. Berhubung dengan hal itu maka tugas perkembangan 

bagi orang Amerika misalnya akan berbeda dengan Eropa, lain lagi dengan orang 

Indonesia. Jadi bagi orang Indonesia, maka tugas perkembangan Havighurst 
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harus diuji dalam keadaan masyarakat dan kebudayaan bangsa Indonesia. 

Dalam publikasi yang kemudian Havighurst (1976) mempermasalahkan tugas 

mana yang digolongkan sebagai yugas khas orang Amerika dan tugas mana 

yang berlaku bagi remaja pada umumnya. Atas dasar data lintas budaya (kros-

kultural) Havighurst menyimpulkan adanya tugas-tugas perkembangan yang 

umum bagi remaja usia 12 tahun sampai 18 tahun. 

Catatan keempat berhubungan dengan pasal yang akan datang. 

Havighurst terlalu menitik beratkan pada pegaruh kebudayaan dan masyarakat 

terhadap beberapa tugas perkembangan tertentu. Meskipun pengaruh dan 

tekanan msyarakat maupun kebudayaan merupakan hal yang penting, namun 

perlu ditonjolkan bahwa pribadi yang sedang berkembang itu, khususnya 

mulai masa remaja, menentukan sendiri tugas mana yang diterima dan mana 

yang ditolak. Dalam ketegangan antara keinginan untuk tergantung dan 

dorongan untuk bebas dari otorita orang tua, remaja berjuang untuk 

memperoleh tanggungjawab sendiri dalam menentukan pola hidupnya. Tugas 

ini merupakan tugas integratif yang penting, oleh Sklansky dan kawan-kawan 

(1969) disebut dengan istilah emansipasi.
30

         

5. Tugas-tugas Perkembangan 

Menurut Havighurst, tugas perkembangan adalah tugas-tugas yang 

harus diselesaikan individu pada fase-fase atau periode kehidupan tertentu, 

dan apabila berhasil mencapainya, maka mereka akan berbahagia, tetapi 

                                                 
30

 Ibid., hal. 26. 
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sebaliknya apabila mereka gagal, akan kecewa dan dicela orangtua atau 

masyarakat dan perkembangan selanjutnya juga akan mengalami kesulitan. 

Adapun yang menjadi sumber dari pada tugas-tugas perkembangan 

tersebut menurut Havighurst adalah kematangan fisik, tuntutan masyarakat 

atau budaya dan nilai-nilai dan aspirasi individu. Pembagian tugas-tugas 

perkembangan untuk masing-masing fase dari sejak masa bayi sampai usia 

lanjut dikemukakan oleh Havighurst sebagai berikut: 

a. Tugas Perkembangan Masa Bayi dan Anak-anak 

1) Belajar berjalan 

2) Belajar makan makanan padat 

3) Belajar berbicara 

4) Belajar mengendalikan pembuangan kotoran tubuh 

5) Mencapai stabilitas fisiologik 

6) Membentuk pengertian sederhana tentang realitas fisik dan sosial 

7) Belajar kontak perasaan dan orangtua, keluarga dan orang lain 

8) Belajar mengathui mana yang benar dan mana yang salah serta 

mengembangkan kata hati 

b. Tugas Perkembangan Masa Anak Sekolah 

1) Belajar ketangkasan fisik untuk bermain 

2) Pembentukan sikap yang sehat terhadap diri sendiri sebagai oranism 

yang sedang tumbuh 

3) Belajar bergaul dan bersahabat dengan anak-anak sebaya 
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4) Belajar peranan jenis kelamin 

5) Mengembangkan dasar-dasar kecakapan membaca, menulis dan 

berhitung 

6) Mengembangkan pengertian-pengertian yang diperlukan guna 

keperluan kehidupan sehari-hari 

7) Mengembangkan kata hati moralitas dan skala nilai-nilai 

8) Belajar membebaskan ketergantungan diri 

9) Mengembangkan skiap sehat terhadap kelompok dan lembaga-

lembaga. 

c. Tugas Perkembangan Masa Remaja 

1) Mampu mengontrol diri sendiri seperti orang dewasa 

Remaja awal diharapkan mampu mengontrol semua perbuatannya. 

Timbulnya tugas perkembangan ini akibat bertambahnya pekerjaan 

atau perbuatan remaja baik yang boleh dilakukan dan yang tidak 

2) Mendapatkan kebebasan 

Tugas perkembangan lainnya bagi remaja awal adalah mendapaykan 

kebebasa. Maksudnya, bagi remaja awal diharapkan belajar dan berlatih 

untuk menentukan pilihan, membuat keputusan dan melaksanakan 

keputusannya serta berani mempertanggungjawabkannya. Dengan 

kebebasan ini remaja awal diharapkannya tidak lagi bergantung 

kepada orangtua dan orang dewasa lainnya. 

3) Bergaul dengan teman lawan jenis 
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Rasa simpati, rasa tertarik untuk selalu bersama-sama dengan lawan 

jenisnya mulai disadari oleh remaja awal, meskipun mereka masih 

meragukan apakah lawan jenisnya tertarik kepadanya, merasa malu 

untuk mendekat dan saling bergaul, merasa bimbang pada daya tarik 

dirinya sendiri bagi lawan jenisnya, sehingga tidak sedikit remaja yang 

tidak mau berpacaran. 

4) Memiliki citra diri yang nyata 

Remaja awal juga diharapkan mampu menilai kondisi dirinya apa 

adanya. Maksudnya mampu mengukur kelebihan dan kekurangannya 

serta dapat menerima, memelihara dan memanfaatkannya semaksimal 

mungkin, dan mampu mengukur apa saja yang disenangi atau tidak 

disenangi oleh teman-teman sebayanya. Gambaran muluk-muluk yang 

mereka harapkan saat masa puber atau masa kanak-kanak harus 

ditinggalkan dan diganti dengan gambaran realistis. 

d. Tugas Perkembangan Masa Dewasa Awal 

1) Mulai bekerja 

2) Memilih pasangan hidup 

3) Belajar hidup dengan suami / istri 

4) Mulai membentuk keluarga 

5) Mengasuh anak 

6) Mengelola/ mengemudikan rumahtangga 

7) Menerima /  mengambil tanggungjawab warga Negara 
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8) Menemukan kelompok sosial yang menyenangkan 

e. Tugas Perkembangan Masa Usia Madya / Masa Dewasa Madya 

1) Menerima dan menyesuaikan diri terhadap perubahan fisik dan fisiologis 

2) Menghubungkan diri sendiri dengan pasangan hidup sebagai individu 

3) Mencapai dan mempertahankan prestasi yang memuaskan dalam karir 

pekerjaan 

4) Mengembangkan kegiatan-kegiatan pengisi waktu senggang yang dewasa 

5) Mencapai tanggungjawab sosial dan warga Negara secara penuh. 


